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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar adalah kreativitas dalagnata serta menghubungkan
pengalaman dan pengetahuan sehingga membentulkesstuan. Dalam kegiatan belajar
mengajar seharusnya mengacu pada prinsip-prinkapabenengajar, diantaranya yaitu untuk
mengembangkan keterampilan hidup siswa, mengembankgmampuan sosial-emosional
siswa dan kemampuan siswa memecahkan masalah.

Berdasarkan teori belajar Gesltalt, belajar padkiklatnya merupakan hasil dari
proses interaksi antara diri individu dan lingkumgeekitarnya. Belajar tidak hanya semata-
mata sebagai suatu upaya dalam merespon stimuktapiTlebih daripada itu, belajar
dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti memgglmengerjakan, dan memahami belajar
melalaui proses. Jadi hasil belajar dapat diperbiehpeserta didik aktif dalam belajar.

Pengajaran IPS bukan hanya sekedar menyajikamrimaeeri yang akan memenuhi
ingatan para siswa, melainkan lebih jauh, kebutoy@arsendiri dan sesuai dengan kebutuhan
dan tuntutan masyarakat. Secara mendasar, pengdfafaberkenaan dengan kehidupan
manusia yang melibatkan segala tingkah laku dantkélannya. IPS berkenaan cara manusia
menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya,emodim kebutuhan budayanya,
kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan sumber daya adagli permukaan bumi, mengatur
kesejahteraan dan pemerintahannya, dan lain-lailagsénya yang mengatur serta
mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. Yanga, mempelajari, menelaah,
mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan mimi

Oleh karena itu, pengajaran IPS harus pula mengugskri-materi yang bersumber

pada masyarakat. Mulailah kita dengan kenyataagataan yang ada di dalam kelas, di luar



kelas, di dalam lingkungan sekolah, di lingkungampat tinggal para siswa, dan kemudian
makin luas jangkauannya ke kawasan yang lebih j@d@pla dan masalah yang ada pada
lingkungan tadi, dijadikan perangsang untuk menpgkhatian para siswa. Materi tadi kita

jadikan bahan pembahasan di dalam kelas dalam aapgkgajaran IPS. Tiap hal yang

dirasakan sebagai suatu ketimpangan atau kecarggum@pat dijadikan bahan untuk

dibahas dengan para siswa. Dengan demikian gualusakemberikan makna kepada setiap
benda, gejala, peristiwa, dan masalah sebagaiinfager

Akan tetapi dalam kenyataan diberbagai sekolalmingekita jumpai dimana
pembelajaran IPS masih terpusat pada guru. Guib EEnyak mengajar melalui metode
ceramah sedangkan siswa hanya mendengar dan caglukencatat pelajaran dalam kelas.
Hal tersebut dapat menimbulkan kebosanan, kurantyv&sg bahkan hasil akhir belajar
siswa tidak akan tercapai maksimal karena kurangmgraahaman siswa terhadap materi
tersebut.

Setelah melakukan observasi awal pada subyekalamgditeliti yaitu siswa kelas IV
SDN Cibuntu 4, maka didapat permasalahan - perafasaldalam pembelajaran IPS seperti,
sebagian siswa tidak mempunyai buku teks sebaggng@an belajar, metode pembelajaran
yang digunakan guru kurang bisa meningkatkan mstigelajar siswa sehingga siswa
kurang memahami pembelajaran IPS dan hasil bedejara dalam pembelajaran IPS kurang
memuaskan.

Umumnya baik di sekolah maupun di rumah pesedi diewasa ini telah berusaha
untuk belajar. Meskipun demikian, derajat atau kakkaktifannya dalam belajar secara
efektif itu masih kurang.

Kekurangaktifan peserta didik belajar secara dfgltdinyatakan oleh

Sudirman dkk (dalam Rusyan, A.T 2005:12) seperikbe



1. Hasil belajar peserta didik pada umumnya hanya aatimgkat penguasaan. Tingkat ini
merupakan bentuk hasil belajar terendah. Pesedth dmumnya belajar dengan teknik
menghafal tentang apa yang dapat dicatat dari lpsaje guru atau dari buku-buku.
Apabila telah menghafal, maka peserta didik telarasa cukup. Ini berarti pula hasil
belajarnya hanya sampai pada tingkat penguasaan saj

2. Sumber-sumber belajar yang digunakan umumnya telpstda guru (catatan penjelasan
dari guru) dan satu-dua buku bacaan. Berarti susim@ber belajar yang dimanfaatkan
dalam belajar terbatas sekali. Inipun belum dipgéan, apakah mencatat penjelasan
guru dengan efektif, dan apakah satu-dua buku ikuadai dengan baik, pengalaman
menunjukkan, tidak sedikit peserta didik yang kgg@mlan mencatat penjelasan guru
disamping diragukan daya tangkapnya, selain tidedikg pula peserta didik yang
memiliki satu-dua buku kurang dibaca atau kurangitbeterangsang untuk memiliki
buku sekalipun hanya satu-dua buku dari suatu npafajaran dengan berbagai
alasannya. Dengan demikian, kegiatan belajar @es#idik kurang optimal karena
mestinya sumber-sumber belajar yang digunakan saasimal mungkin.

3. Guru dalam mengajar kurang merangsang kegiatamaeidik secara optimal. Apabila
kita amati umumnya para guru mengajar dengan merdg@m metode-metode ceramah
dan tanya jawab, jarang sekali diskusi dan tuggasttyang memadai dilaksanakan. Hal
inipun tidak jarang kurang ditunjang penguasaankaderampilan menggunakan metode-
metode tersebut. Media pendidikan yang digunakam glalam pengajaran, kiranya
belum dimanfaatkan dengan baik disamping belumedessya alat dan jenis media
secara lengkap serta keahlian yang kurang menBeldiagai jenis sumber belajar belum
secara efektif digunakan guru dalam pengajaraaggg belum memadai penyediaan
jenis-jenis sumber belajarnya yang relevan dan khutsserta terpilih sesuai dengan

bidang studi yang diajarkan. Kesemua hal tersehogat erat kaitannya dengan usaha



untuk merangsang kegiatan belajar peserta didikndiéd belajar mengajar yang
diciptakan dan disediakan guru untuk peserta didilang menunjang, disamping faktor
peserta didik kurang sendiri tenggelam dalam limgjan belajar yang kurang
merangsang kegiatan belajarnya yang optimal. Odddals itulah, para ahli pendidikan
menganggap penting untuk membenahi kembali sis@1gggaran yang lebih baik.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukaru sugdya untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran IPS agar dapat meningkatkamapaman siswa serta meningkatkan
hasil belajar siswa. Salah satu upaya yang dapetagkan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran tersebut adalah melalui metode kasgasvi Metode karyawisata adalah
metode pembelajaran yang dilakukan untuk mempelajateri pelajaran dengan cara
mengunjungi secara langsung tempat dimana matdajapen itu berada. Metode ini
mampu membawa siswa belajar langsung di lapamsgdamgga pengetahuan yang diperoleh
lebih nyata, hidup, bermakna, dan komprehensif.
Menurut Djamarah (2002:105 dalam

http://mariaulfah15.multiply.com/journal/item/3/noele_pembelajaray

Pada saat belajar mengajar siswa perlu diajak&eskekolah, untuk meninjau tempat
tertentu atau obyek yang lain. Hal itu bukan sekedkreasi tetapi untuk belajar atau
memperdalam pelajarannya dengan melihat kenyataattarena itu, dikatakan teknik
karya wisata, yang merupakan cara mengajar yaagsgihakan dengan mengajak siswa
ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar sekotabk mempelajari atau menyelidiki
sesuatu

Oleh karena itu, dengan menggunakan metode k&g@mwdalam pembelajaran IPS,
Menurut Roestiyah (2001:85), teknik karya wisata digunakan karena memiliki tujuan
sebagai berikut:

Dengan melaksanakan karya wisata diharapkan siapat nemperoleh pengalaman
langsung dari obyek yang dilihatnya, dapat turuthghayati tugas pekerjaan milik
seseorang serta dapat bertanya jawab mungkin dgalgandemikian mereka mampu
memecahkan persoalan yang dihadapinya dalam melajataupun pengetahuan umum.
Juga mereka bisa melihat, mendengar, meneliti darcaba apa yang dihadapinya, agar
nantinya dapat mengambil kesimpulan, dan sekalgglam waktu yang sama ia bisa
mempelajari beberapa mata pelajaran.



Sebagaimana yang dikemukakan A. Kosasih Djahiry9i® dalam Sapriya 2006:8)
bahwa karakteristik pembelajaran IPS adalah sébagaut:
1. IPS berusaha mempertautakan teori, iimu defajda atau sebaliknya
2. Penelaahan IPS bersifat komprehensitegrated, broadfield, danmultiple resources
(banyak sumber).
3. Mengutamakan peran aktif siswa.
4. Berusaha menghubungkan teori dengan kehidupata dymasyarakat.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas,lispdmeranggapan perlunya
melakukan penelitian tindakan kelas untuk menidgkatpemahaman siswa serta dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Untwk dalam masalah penelitian ini penulis
memberi judul “Penggunaan Metode Karyawisata uMuigkatkan Pemahaman Siswa pada

Pembelajaran IPS SD”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah penggunaan metode karyawisata dalammgkatkan pemahaman
siswa pada pembelajaran IPS?
2. Apakah pembelajaran melalui metode karyawisata tdayemingkatkan pemahaman
siswa pada pembelajaran IPS?

3. Kendala apa saja pada pembelajaran IPS dengan oreai@mn metode karyawisata?

C. Tujuan dan Manfaat Penédlitian

Tujuan Pendlitian

1. Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana peaggumetode karyawisata
dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS

2. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran apakabgi@aran melalui metode
karyawisata dapat meningkatkan pemahaman siswapgsaelajaran IPS

3. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran kendaasajp pada pembelajaran
IPS dengan menggunakan metode karyawisata

Manfaat Pendlitian



1. Bagi siswa

1. siswa dapat memahami konsep materi pembelajarajaddebih baik

2. mengembangkan motivasi siswa terhadap pembeldfa&n

3. memberikan pengalaman dalam meningkatkan kualitasep dan hasil belajar
siswa

2. Bagiguru

1. mengembangkan dan meningkatkan kemampuan guru dalanencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran IRfal@enenggunakan metode
karyawisata.

2. memberikan inspirasi untuk menciptakan kondisi ydefih konkrit guna
menuntut siswa dalam memahami konsep, meningkatkaterampilan,
menumbuhkan sikap sosial melalui pembelajaran redtadyawisata.

3. Bagi sekolah
memberikan kontribusi yang positif bagi sekolahadalrangka mengembangkan

metode pembelajaran.

D. Penjelasan Istilah
1. Pembelajaran | PS
Pembelajaran IPS merupakan ilmu pengetahuan yangathéan berbagai macam disiplin
ilmu sosial serta ilmu lainnya yang diorganisasilsetara selektif berdasarkan prinsip-

prinsip serta pertimbangan ilmiah psikologis daakfis untuk tujuan pendidikan.

2. Pemahaman
Pemahaman adalah tingkatan yang paling rendah dasg®k kognisi yang berhubungan

dengan penguasaan atau mengerti tentang sesud&im Eiagkatan ini siswa diharapkan



mampu menggunakan beberapa kaidah yang relevaa pemjy menghubungkannya dengan

ide-ide lain dengan segala implikasinya. Indikggemahaman meliputi:

a. Kemampuan siswa dalam memberikan contoh

b. Kemampuan siswa dalam membuat definisi konsep méepernyataan atau simbol yang
diberikan

c. Kemampuan siswa menggunakan konsep dalam bentukumaengerjakan soal-soal

3. Metode Karyawisata
Metode karya wisatadalahcara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajall keluar
kelas mengunjungi suatu tempat untuk menyelidi@uanempelajari hal tertentu di bawah

bimbingan guru.

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adata#tode deskriptif kualitatif

dengan pendekatan Penelitian Tindakan KElassroom Action Research. Pada proses
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam begleraiklus yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Model peémeliyang digunakan adalah = model

Kemmis & Taggart.



